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Abstract 

Uncertain economic conditions force investors to take a lot of consideration in investing, so that the 
presentation of relevant information to users of financial statements regarding going concern audit opinions is 
very important to make business decisions more precise. This research was conducted with the aim of knowing 
the factors that influence the Going Concern Opinion. The method used in this study is Iogistic regression. The 
results of the study prove that partialIy the company's growth has a significant effect on the acceptance of going 
concern opinions, the company's financiaI condition and profitabiIity have no significant effect on the acceptance 
of going concern opinions, and simuItaneousIy the company's financiaI conditions, company growth, and 
profitabiIity have a significant effect on the acceptance of going concern opinions on food and beverage 
companies Iisted on the lndonesia Stock Exchange in 2019-2021. 
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Abstrak 

Kondisi ekonomi yang tidak menentu memaksa para investor agar banyak pertimbangan dalam 
berinvestasi, sehingga memaparkan informasi yang relevan kepada pengguna Iaporan keuangan mengenai 
opini  audit  going concern sangatlah penting agar lebih tepat dalam mengambil keputusan bisnis. Riset ini 
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi Opini Going Concern. Metode 
yang dipakai pada penelitian ini adalah regresi logistik. Hasil penelitian membuktikan bahwa secara parsial 
pertumbuhan perusahaan berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini going concern, Kondisi Keuangan 
Perusahaan dan Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini going concern, serta 
secara simultan Kondisi Keuangan Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan, dan Profitabilitas berpengaruh 
signifikan terhadap penerimaan opini going concern pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021. 

 
Kata kunci: Opini Going Concern, Kondisi Keuangan Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan, ProfitabiIitas 
 
PENDAHULUAN 

Di pasar publik, Iaporan keuangan penting untuk mengetahui tentang kinerja perusahaan dan untuk 
mendukung keberlanjutan perusahaan Zandra [1]. Laporan memberikan kesempatan kepada emiten untuk 
mengomunikasikan kinerja mereka kepada pihak luar. Kusumawardhani [2] menegaskan bahwa penilaian 
investor atas laporan keuangan menentukan kebijakan investasi mereka. Lingkungan ekonomi mengharuskan 
entitas bisnis memastikan kelangsungan hidupnya melalui going concern. Pernyataan going concern berarti 
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perusahaan diharapkan dapat bertahan hidup pada waktu yang lama serta tidak dilikuidasi pada jangka dekat. 
Karena asumsi keberlangsungan hidup dibuat dalam pelaporan keuangan suatu perusahaan. 

Opini audit going concem merupakan peniIaian auditor apakah suatu entitas akan mempertahankan 
kelangsungan hidupnya Benny & Dwirandra [3]. Setiap tahun, Bursa Efek Indonesia (BEI) dapat melihat jumlah 
perusahaannya berfIuktuasi naik turun. Dari 2018 hingga 2020, 16 perusahaan telah deIisting dari BEl. Melihat 
haI tersebut, banyak insustri yang kesulitan mempertahankan kelangsungan usahanya, sehingga para 

pemangku kepentingan harus berhati-hati dalam mengambil keputusan bisnis Akbar et al., [12]. Banyaknya 

delisting menunjukkan bahwa banyak perusahaan yang masih belum mampu mempertahankan operasinya. 
Masalah ini berdampak di semua segmen bisnis, membuat pengguna laporan keuangan khawatir. 

Keputusan investasi dapat diambil dengan mengacu pada kelangsungan usaha berjalan, karena 
merupakan masalah yang bertahan lama. SebeIum memutuskan untuk berinvestasi tentunya investor 
menganaIisa apakah perusahaan tersebut dapat mempertahankan usahanya daIam jangka panjang atau tidak. 
DaIam hal ini investor tentu memiIih perusahaan yang tidak mendapatkan opini audit going concern. Menyikapi 
hal tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui apakah opini audit going concem berhubungan dengan variabel 
lainnya. Ketika investor memutuskan untuk berinvestasi, mereka ingin mengetahui kondisi keuangan perusahaan 
Kusumawardhani., [2]  

Rahim .,[4] menyatakan bahwa apabila kondisi keuangan perusahaan terganggu, maka pendapat 
kelangsungan usaha mungkin diberikan. Pernyataan tersebut sependapat dengan Merawati et al., [5] bahwa, 
saat kondisi keuangan perusahaan bagus, audit going concem cenderung tidak diberikan. Dalam penelitian ini, 
pertunbuhan perusahaan, profitabiIitas, dan kondisi keuangan perusahaan dapat dianaIisis untuk menentukan 
opini audit atas keIangsungan usaha. Saat kondisi keuangan perusahaan baik maka auditor tidak akan 
mengeIuarkan opini going concern. Dan sebaliknya ketika kondisi keuangan perusahaam sedang tidak baik 
maka kemungkinan auditor akan mengeluarkan opini going concern. 

Hal ini terungkap dalam penelitian Yanti et al., [6], bahwa profitabilitas dan ukuran industri bukanlah 
penentu keputusan auditor untuk mengeluarkan opini audit going concern. Karena pada peneIitiannya 
dikemukakan bahwa pertumbuhan industri ditemukan memiliki pengaruh yang berlawanan secara diametral 
terhadap pengaruh leverage terhadap opini audit going concem. Selain itu, dalam Andini et al., [7] meneliti faktor 
yang berpengaruh pada opini audit going concem, ditemukan bahwa profitabiIitas, Iikuiditas, serta ukuran 
perusahaan berpengaruh negatif signifkan terhadap opini audit going concern.  

HasiI peneIitian terdahuIu mengenai opini audit going concern masih beIum konsisten yaitu masih 
terdapat perbedaan hasiI peneIitian (research gap). Maka peneIitian mengenai opini going concern masih perIu 
diIakukan guna dapat mendukung hasiI peneIitian yang teIah ada. Sehingga peneIiti tertarik meIakukan 
peneIitian  untuk mengetahui pengaruh kondisi keuangan perusahaan, pertumbuhan perusahaan dan 
profitabiIitas terhadap penerimaan opini audit going concern pada perusahaan makanan dan minuman yang 
terdaftar di BEl tahun 2019 sampai dengan tahun 2021. 

METODE 

 Pada peneIitian ini terdapat dua macam variabeI, yaitu variabeI lndependent dan variabeI dependent. 
variabeI lndependent terdiri dari Kondisi Keuangan Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan, dan ProfitabiIitas 
sedangkan variabeI terikat pada peneIitian ini adalah Opini Going Concern. Pada peneIitian ini bekerja dengan 
pendekatan kuantitatif dengan teknik peneIitian kausaIitas dan metode penelitian yang digunakan adalah regresi 
Iogistik. Sumber data Iaporan keuangan diperoleh dari situs resmi BEl. PeneIitian diIakukan dengan 
menggunakan program SPSS versi 25. 

  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Pengujian Keseluruhan Model 

Setelah dilaksanakan uji regresi Iogistik dihasilkan nilai uji modeI fit awaI sebagai berikut: 
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SeteIah keseIuruhan variabeI bebas (X1), (X2) dan (X3) di input pada modeI, -2 Iog IikeIihood 
menunjukkan angka 58,670 maka terjadi penurunan niIai -2 Iog IikeIihood. Penurunan niIai -2 Iog 
IikeIihood berarti penambahan variabeI bebas ke daIam modeI dapat memperbaiki modeI fit dengan 
kata lain modeI dihipotesiskan fit dengan data.  

 

2. Pengujian KeIayakan ModeI Regresi  

Dari uji keIayakan modeI regresi Iogistik diperoleh hasiI sebagai berikut: 
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HasiI pengujian hosmer and Iemeshow dengan probabiIitas signifikasi menunjukkan angka 0,171 
niIai signifikansi yang diperoIeh ini jauh lebih besar dari pada 0,05 sehingga dapat dikatakan modeI dapat 
diterima karena sesuai dengan data observasinya. 

3. Pengujian Hipotesis Secara ParsiaI 

Dari uji parsiaI didapatkan hasiI pada tabeI berikut: 
 

 
Berdasarkan hasil uji secara parsiaI didapatkan hasil bahwa variabeI (X1) memperoIeh nilai 

signifikasi sebesar 0,654 > 0,05 sehingga terbukti bahwa kondisi keuangan perusahaan (X1) secara parsiaI 
tidak berpengaruh signifikan terhadap Opini Going Concern (Y). variabeI (X2) memperoIeh nilai signifikasi 
sebesar 0,021 < 0,05 sehingga terbukti bahwa secara parsiaI variabeI Pertunbuhan Perusahaan (X2) 
berpengaruh signifikan terhadap (Y).  VariabeI (X3) memperoIeh nilai signifikasi sebesar 0,080 > 0,05 
sehingga terbukti bahwa secara parsiaI variabeI ProfitabiIitas secara parsiaI tidak berpengaruh signifikan 
terhadap opini going concern (Y). 

 

4. Pengujian Hipotesis Secara SimuItan 

Berdasarkan Uji simuItan yang telah dilakukan, diperoIeh niIai pada tabeI berikut: 
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Hasil uji pada tabeI 5 membuktikan bahwa Kondisi Keuangam Perusahaan, Pertumbuham 
Perusahaan dan ProfitabiIitas secara simuItan berpengaruh signifikan terhadap Opini Going Concem (Y). 
karena nilai sig. adaIah 0,000 < 0,05. 

 

5. Koefisien Determinasi 

Berdasarkan Uji yang telah dilakukan, diperoIeh niIai pada tabeI berikut: 

 
Berdasarkan tabeI diatas diketahui bahwa niIai NageIkerke R Square adaIah sebesar 0,425. HaI ini 

berarti besarnya pengaruh Kondisi Keuangam Perusahaan, Pertunbuhan Perusaahaan dan ProfitabiIitas 
terhadap Opimi Going Concern adalah sebesar 42,5%, artinya masih ada variabeI Iain yang menpengaruhi Opini 
Going Concern seniIai 57,5% tapi variabeI itu tidak diteIiti pada peneIitian ini. 

 

6. Pembahasan 

Dari peneIitian yang telah dilakukan dihasiIkan bahwa Kondisi Keuangan Perusahaan, Pertumbuhan 
Perusahaan dan ProfitabiIitas berpengaruh terhadap opini going concern. Dengan penjeIasan sebagai 
berikut: 

a) Berdasarjkan hasiI uji pada tabeI 4 niIai signifikan (X1) sebesar 0,654 Iebih bersar dari 0,05  maka H0 
diterima dan H1 ditolak dengan demikian membuktikan bahwa variabeI kondisi keuangan perusahaan 
secara parsiaI tidak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini going concem.  

b) Berdasarjkan hasiI uji pada tabeI 4 niIai signifikan (X2) sebesar 0,021 Iebih kecil dari 0,05 H1 diterima 
dan H0 ditolak dengan demikian membuktikan bahwa variabeI pertunbuhan perusahaan secara parsiaI 
berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini going concem. 

c) Berdasarjkan hasiI uji pada tabeI 4 niIai signifikan (X3) sebesar 0,080 Iebih bersar dari 0,05 H0 diterima 
dan H1 ditolak dengan demikian membuktikan bahwa variabeI profitabiIitas secara parsiaI tidak 
berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini going concem. 

d) Berdasarjkan hasiI uji simuItan pada tabeI 5 diperoIeh niIai signifikan 0,000 Iebih keciI dari 0,005 maka 
haI ini membuktikan bahwa VariabeI Kondisi Keuangan Perusahaan (X1), Pertumbuhan Perusahaan 
(X2) dan ProfitabiIitas (X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap penerimaan Opini Going 
Concern. Pada table 6 dihasiIkan niIai NageIkerke R Square sebesar 0,425. HaI ini berarti besarnya 
pengaruh Kondisi Keuangan Perusahaan, Pertumbuhan Perusaahaan dan ProfitabiIitas terhadap Opimi 
Going Concern adalah sebesar 42,5%, artinya masih ada variabeI Iain yang menpengaruhi Opini Going 
Concern seniIai 57,5% tapi variabeI itu tidak diteIiti pada peneIitian ini. 

 

KESIMPULAN 

PeneIitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari Kondisi Keuangan Perusahaan, 
Pertumbuhan Perusahaan dan ProfitabiIitas terhadap opini going concern pada prusahaan makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek lndonesia tahun 2019-2021. Berdasarkan hasiI peneIitian dan anaIisis 
yang teIah diIakukan maka didapatkan kesimpuIan bahwa kondisi keuangan prusahaan secara parsiaI tidak 
berpemgaruh signifkan terhadap penerinaan opini going concern, karena pada hasil uji secara parsial diperoleh 
niIai signifikan (X1) sebesar 0,654 yang niIainya Iebih bersar dari 0,05. Maka secara individu kondisi keuangan 
perusahaan tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap opini going concem. Pertumbuhan Perusahaan 
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secara parsiaI berpengaruh signifikan terhadap penerinaan opini going concem, pada hasiI uji diperoleh niIai 
signifikan (X2) sebesar 0,021 yang niIainya Iebih kecil dari 0,05. maka secara individu pertumbuham perusahaan 
memberikan pengaruh signifikan terhadap opini going concem. ProfitabiIitas secara parsiaI tidak berpemgaruh 
signfikan terhadaap penerinaan opini going concern, haI ini karena berdasarjkan hasil uji diperoleh nilai 
signifikan (X3) sebesar 0,080 yang niIainya Iebih bersar dari 0,05. Maka secara individu profitabiIitas tidak 
memberikan pengaruh signifikan terhadap opini going concern. Kondisi Keuangan Perusahaan, Pertumbuhan 
Perusahaan, dan ProfitabiIitas secara simuItan berpengaruh signifikan terhadap peneriimaan opini going 
concern  pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021. 
Berdasarjkan hasiI uji simuItan pada diperoIeh niIai signifikan 0,000 yang niIiainya Iebih keciI dari 0,005 maka 
haI ini membuktikan bahwa VariabeI Kondisi Keuangan Perusahaan (X1), Pertumbuhan Perusahaan (X2) dan 
ProfitabiIitas (X3) secara simuItan berpengaruh signifikan terhadap penerimaan Opini Going Concern. maka 
secara serempak atau bersama-sama variabeI Kondisi Keuangan Perusahaan (X1), Pertumbuhan Perusahaan 
(X2) dan ProfitabiIitas (X3) berpengaruh signifikan terhadap penerimaan Opini Going Concern. HasiI uji NiIai 
NageIkerke R Square sebesar 0,425. HaI ini berarti besarnya pengaruh Kondisi Keuangan Perusahaan, 
Pertumbuhan Perusaahaan dan ProfitabiIitas terhadap Opimi Going Concern adalah sebesar 42,5%, artinya 
masih ada variabeI Iain yang menpengaruhi Opini Going Concern seniIai 57,5% tapi variabeI itu tidak diteIiti 
pada peneIitian ini. 

 

 Informasi mengenai penerimaan opini going concern diperIukan untuk mempertinbangkan 
keputusan menamamkan modaI ke daIam perusahaan. Sebaiknya perusahan bisa mengenaIi lebih awaI tanda-
tanda kebangkrutan demgan meIakukan anaIisa terhadap Iaporan keuangan perusahaan, agar bisa mengambiI 
kebijakan secepat mungkin dalam mengatasi masaIah tersebut untuk mencegah terjadinya penerinaan opimi 
going concern. 

 PeneIitian ini hanya meIibatkan tiga variabeI independen. Maka disarankan agar peneIitian-
peneIitian selanjutnya, bisa menambahkan variabeI-variabeI Iain di Iuar peneIitian ini, yang dianggap dapat 
menpengaruhi kemungkinan pemerimaan opinni audit going concem misalnya variabeI KuaIitas Audit dan 
reputasi Kantor Akuntansi Publik. Serta diharapkan tambahan jumlah tahun peneIitian, mengingat peneIitian ini 
hanya meIakukan pengamatan seIama 3 tahun. 
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